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Abstract: This study aims to analyze the percentage of positive and negative emotional quotient of 
students in class XII IPA at one of the high schools in Jayapura City on chemistry learning. The techniques 
used in data collection were questionnaires, interviews, observation, and documentation involving 39 
students as respondents. The questionnaire instrument used was 175 items in the form of a closed 
questionnaire which was compiled based on content validity and tasted for reliability with a reliability 
coefficient is r11 = 0.96 and included in the very high category. Research data shows that students have an 
average percentage of emotional quotient is 55.37% in the sufficient category. The average percentage oh 
positive emotions is 61.80% in the moderate category with the percentages of happy, brave, compassion, 
and love emotions respectively is 74.30, 47.86, 61.37, and 63.68%. the average percentage of negative 
emotions is 51.90% in the moderate category with percentages of anger, sadness, fear, embarrassment, 
and disgust respectively is 41.85, 49.44, 62.48, 54.65, and 51.07%.  
 
Keywords: Keywords: Analysis; chemistry learning; emotional quotient. 

 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persentase tingkat emosional positif dan negatif 
peserta didik kelas XII IPA pada salah satu SMA di Kota Jayapura pada pembelajaran kimia. Teknik yang 
digunakan dalam pengumpulan data yaitu angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan 
melibatkan 39 peserta didik sebagai responden. Instrumen angket yang digunakan sebanyak 175 butir 
dalam bentuk angket tertutup yang disusun berdasarkan validitas isi dan telah diuji reliabilitasnya 
dengan koefisien reliabilitas sebesar 𝑟11 = 0,96 dan termasuk kategori sangat tinggi. Data hasil penelitian 
menunjukkan bahwa peserta didik memiliki rata-rata persentase tingkat emosional sebesar 55,37% pada 
kategori cukup. Rata-rata persentase emosi positif sebesar 61,80% pada kategori cukup dengan 
persentase emosi bahagia, berani, haru, dan cinta, berturut-turut adalah 74,30, 47,86, 61,37, dan 63,68%. 
Rata-rata persentase emosi negatif sebesar 51,90% pada kategori cukup dengan persentase emosi marah, 
sedih, takut, malu, dan jijik berturut-trut sebesar 41,85, 49,44, 62,48, 54,65, dan 51,07%. 
 
Kata kunci: Analisis; pembelajaran kimia; tingkat emosional. 
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PENDAHULUAN 
 
  Pembelajaran adalah proses interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan guru 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 20). 
Interaksi antara guru dan peserta didik menjadi syarat utama untuk berlangsungnya proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran dapat dilaksanakan pada jalur pendidikan formal, 
nonformal, dan informal. Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta 
didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta 
pengembangan sikap dan kepribadian profesional (UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 26 Ayat 2). 
Kepribadian adalah keseluruhan perilaku yang merujuk pada sifat umum seseorang dengan 
kecenderungan tertentu berupa pikiran dan perasaan yang akan terwujud dalam tingkah laku 
ketika berinteraksi dan menghadapi serangkaian situasi tertentu (Hasanah, 2018; Octavia, 
2022). Ciri khas kepribadian yang muncul sangat dipengaruhi oleh pengendalian diri yang 
dimiliki individu tersebut. Pengendalian diri adalah kemampuan seseorang untuk  
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mengelola dirinya mendekati tujuan yang diinginkan dengan berfikir serta bersikap positif, dan 
juga berhenti mengikuti berbagai hal yang dapat menghasilkan perilaku tidak produktif yang 
dapat menghambat tujuan yang telah ditetapkan. Seorang individu dengan kendali diri yang 
baik, memahami dengan baik konsekuensi akibat tindakan yang akan dilakukan dengan 
mempertimbangkan hal-hal yang dapat merugikan dirinya, sebaliknya jika tidak mampu 
mengendalikan diri dengan baik, tidak hanya diri sendiri yang dirugikan, namun juga orang lain 
disekitar dapat merasakan dampaknya (Albab, 2022). Individu memiliki kontrol diri yang baik 
jika mampu mengelola emosinya.  
  Emosi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk bertindak atau 
melakukan sesuatu setelah adanya stimulus yang berasal dari dalam maupun dari luar dirinya 
sehingga terjadinya perubahan perilaku (Manizar, 2016). Tingkat emosional (Emotional 
Quotient) adalah luapan perasaan seorang individu dengan batasan atau tingkatan tertentu 
dalam mengekspresikannya baik itu besar ataupun kecil pada emosi positif dan negatif. 
Seseorang yang mempunyai kecerdasan intelektual tinggi namun pengelolaan tingkat 
emosionalnya rendah maka cenderung akan terlihat sebagai orang yang keras kepala, sulit 
bergaul, mudah frustasi, tidak mudah percaya diri, tidak peka dengan kondisi lingkungan dan 
cenderung putus asa bila mengalami stres (Thaib, 2013). Keadaan tersebut dapat terjadi karena 
individu yang mempunyai kecerdasan intelektual tinggi dapat mempunyai keinginan dan ambisi 
yang sangat tinggi, sehingga tidak dapat mengendalikan tingkat emosinya. Kondisi sebaliknya 
dialami oleh individu yang memiliki taraf kecerdasan intelektual rata-rata namun mampu 
menjaga emosional dengan tinggi, maka sering didapati individu tersebut sudah terbiasa 
dengan kehidupan organisasi yang banyak melibatkan emosional lebih berhasil (Thaib, 2013). 
Ananta (Lestari dkk., 2019) menyatakan, terdapat peserta didik yang memiliki kecerdasan 
intelektual tinggi tetapi memperoleh prestasi belajar yang rendah, sebaliknya ada peserta didik 
yang memiliki kecerdasan intelektual rendah namun dapat meraih prestasi belajar yang baik, 
untuk itu faktor kecerdasan intelektual bukanlah satu-satunya penentu keberhasilan 
pendidikan, melainkan faktor lainnya ialah kemampuan pengelolaan tingkat emosional.  
  Kemampuan mengelola tingkat emosional sangat dibutuhkan dalam pembelajaran 
untuk membekali peserta didik dalam mengaplikasikan tingkat kecerdasannya ke arah yang 
positif. Menurut Pamungkas, pengelolaan emosional yang baik pada peserta didik akan 
mendorongnya untuk lebih berprestasi, artinya kemampuannya dalam memahami kelemahan 
dan kelebihan yang ada berpengaruh terhadap hasil belajarnya (Lestari dkk., 2019). Menurut 
Sari dkk.,2020, menyatakan, apabila emosional peserta didik tidak baik maka akan menurunkan 
keinginan belajar peserta didik. Keadaan tersebut karena kurangnya beberapa sifat seperti rasa 
ingin tahu, kreatif, rasa ingin memperoleh simpati dari orangtua, guru, dan teman, serta enggan 
memperbaiki kegagalan, oleh karena itu kemampuan mengelola tingkat emosional berperan 
penting dalam keberhasilan belajar peserta didik salah satunya pada mata pelajaran kimia (Sari 
dkk., 2020). Wawancara awal yang dilakukan dengan peserta didik di salah satu SMA di kota 
Jayapura menyatakan bahwa kimia dianggap mata pelajaran yang sulit oleh sebagian besar 
peserta didik karena memahami penamaan senyawa kimia dan reaksi-reaksi kimia dirasa sulit 
bagi peserta didik, selain itu di kelas X juga tidak begitu banyak memahami materi kimia 
dikarenakan pembelajaran dilakukan secara online. Hasil pengamatan langsung juga 
menunjukkan peserta didik mempunyai 2 hal dalam luapan perasaannya selama pembelajaran 
kimia, yaitu emosi positif dan emosi negatif. Emosi positif ditunjukkan ketika peserta didik 
mendapatkan nilai kimia yang baik maka mereka merasa senang, sedangkan emosi negatif 
ditunjukkan ketika guru kimia meminta mengerjakan latihan soal di depan kelas tetapi  rata-
rata peserta didik takut untuk mengerjakannya dan memilih untuk diam. Berdasarkan uraian di 
atas, maka dilakukan adanya penelitian tentang “Analisis Tingkat Emosional Peserta Didik Pada 
Pembelajaran Kimia di Kelas XII IPA pada salah satu sekolah di kota Jayapura”.   
 

METODE 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian non eksperimen menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan mendeskripsikan data yang diperoleh dari hasil angket dan didukung dengan hasil 
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wawancara, observasi, dan dokumentasi  peserta didik kelas XII IPA di salah satu SMA di Kota 
Jayapura. Instrumen angket disusun berdasarkan validitas isi melalui beberapa tahap, yaitu 1) 
Mencari dan menentukan teori emosi dari berbagai sumber. 2) Mengidentifikasi aspek yang 
diukur dan menentukan indikator emosi dari teori yang diperoleh. 3) Menentukan turunan dari 
setiap indikator dan menjabarkannya menjadi sub-indikator. 4) Indikator dan sub-indikator 
yang telah dikumpulkan kemudian dibuat dalam tabel pemetaan agar memudahkan penentuan 
butir angket yang digunakan dalam instrumen. 5) Tabel pemetaan dijadikan dasar untuk 
menyusun kisi-kisi angket. 6) Menyusun kalimat pertanyaan berdasarkan indikator dan 
dilengkapi dengan nomor item dan jumlah item pertanyaan. 7) Memberikan skor pada setiap 
pilihan jawaban. 8) Angket diperiksa terkait redaksi serta kesesuaian dan kelengkapannya oleh 
pembimbing dan sebelum diujicobakan angket di acak terlebih dahulu. 9) Angket yang telah 
diacak diujicoba kepada subyek yang berbeda untuk menguji validitas dan reliabilitas angket, 
jika hasil uji coba angket valid dan reliebel maka angket dapat digunakan dalam pengumpulan 
data. Pengambilan data dilakukan secara langsung dengan jumlah responden sebanyak 39 
orang di kelas XII IPA 3 SMA Negeri 1 Jayapura pada tanggal 17 – 18 November 2022. Data yang 
diperoleh dari hasil angket kemudian ditabulasi dan dilakukan perhitungan untuk mengetahui 
persentase tingkat emosional peserta didik baik emosi positif dan negatif.  
 
HASIL  

Instrumen penelitian dengan angket tertutup berjumlah 136 butir pertanyaan dan pada bagian 
soal tertentu terdiri dari satu kalimat pernyataan dan beberapa pertanyaan yang menunjukkan 
indikator emosi yang berbeda, sehingga jumlah total angket yang digunakan sebanyak 175 butir 
pertanyaan dengan 4 pilihan jawaban. Angket disusun berdasarkan kisi-kisi hingga memenuhi 
validitas isi, apabila validitas isi sudah terpenuhi, dilakukan uji coba instrumen angket terlebih 
dahulu kepada subyek yang berbeda dari subyek penelitian, yaitu peserta didik kelas XII IPA 
lainnya sebanyak 25 responden. Data yang diperoleh dari hasil uji coba instrumen di analisis 
menggunakan uji validitas dan reliabilitas untuk membuktikan angket yang dibuat dapat 
digunakan untuk penelitian selanjutnya dan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data. Uji 
validitas dilakukan dengan rumus uji korelasi Pearson (Product Moment oleh Arikunto (2014), 
kemudian dibandingkan dengan rTabel product moment. Nilai rTabel untuk jumlah responden (n) = 
25 adalah 0,505 dengan tingkat kepercayaan α = 0,01 (99%). rHitung > rTabel maka instrumen 
dinyatakan valid, dan apabila rHitung < rTabel maka instrumen tidak valid. Berdasarkan hasil uji 
validitas, terdapat 51 butir pertanyaan yang tidak valid dari 175 pertanyaan yang kemudian 
diperbaiki tata bahasanya dan selanjutnya divalidasi oleh para ahli. Uji Reliabilitas untuk 
melihat konsistensi angket sebagai alat ukur dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach 
(Arikunto, 2014), maka diperoleh data sebagai berikut:  
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) 

𝑟11 = 0,96677 

 
Data hasil uji reliabilitas didapatkan 𝑟11 = 0,96, artinya koefisien reliabilitas berada pada 
rentang 0,80 < 𝑟11 ≤ 1,00 yang menunjukkan bahwa instrumen yang dibuat memiliki reliabilitas 
sangat tinggi (sangat reliebel) berdasarkan kategori oleh Guilford (Indrasari dkk., 2022),  
sehingga angket penelitian yang digunakan dapat dipercaya dan memenuhi syarat sebagai alat 
pengumpulan data penelitian.  

A. Data Hasil Analisis 
Data hasil penelitian yang di peroleh menunjukkan bahwa persentase tingkat emosional peserta 
didik pada pembelajaran kimia berbeda-beda. Hasil data yang diperoleh kemudian dapat 
dipahami dengan mengaitkannya menggunakan data hasil belajar pada mata pelajaran kimia 
sebagai indikator dalam melakukan analisis. Data hasil belajar peserta didik yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah nilai ujian akhir semester (UAS) pelajaran kimia. Nilai UAS Kimia 
peserta didik yang berbeda diinterpretasikan sesuai dengan kriteria penilaian di sekolah 
tersebut dengan kategori sangat baik, baik. cukup, dan kurang. Gambar diagram 1 menunjukkan 
rata-rata persentase tingkat emosional dan hasil belajar kimia dengan masing-masing 
pengkategoriannya yang digambarkan sebagai berikut: 

 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 GAMBAR 1 Diagram Persentase Tingkat Emosional Pada Pembelajaran Kimia dan Hasil UAS 
Kimia Peserta Didik 

Gambar 1 menunjukkan bahwa sebagian besar persentase tingkat emosional peserta didik 
pada pembelajaran kimi sebesar 69,23% termasuk pada kategori cukup dan rata-rata 
keseluruhan tingkat emosional sebesar 55,37% dengan kategori cukup. Sedangkan nilai UAS 
kimia peserta didik di kelas tersebut berada pada kategori kurang dengan jumlah 64,10% 
dan rata-rata keseluruhan nilai yaitu 60,46 yang termasuk pada kategori kurang. Data hasil 
analisis persentase tingkat emosional dan hasil belajar peserta didik pembelajaran kimia 
dapat dilihat pada Tabel 1 yang menunjukkan rincian analisis persentase tingkat emosional 
dan hasil belajar kimia peserta didik berbeda-beda.  
Analisis Tingkat Emosional Peserta Didik Berdasarkan Indikator Emosi Positif Pada 
Pembelajaran Kimia 
Analisis tingkat emosional positif peserta didik pada pembelajaran kimia terdiri dari 4 
indikator emosi, yaitu: bahagia, berani, haru, dan cinta. Data hasil analisis tingkat emosional 
positif peserta didik dapat dilihat pada Tabel 2 yang menunjukkan rincian analisis 
persentase tingkat emosional positif pada peserta didik berbeda-beda. Rata-rata persentase 
pada setiap indikator emosi positif yaitu emosi bahagia, berani, haru, dan cinta berturut-
turut yaitu sebesar 74,30, 47,86, 61,37, dan 63,68%. Rata-rata tingkat emosional positif 
secara keseluruhan peserta didik sebesar 61,80% termasuk pada kategori cukup.  

Analisis Tingkat Emosional Peserta Didik Berdasarkan Indikator Emosi Negatif Pada 
Pembelajaran Kimia 

Tingkat emosional negatif peserta didik pada pembelajaran kimia terdiri dari 5 indikator 
emosi, yaitu: marah, sedih, takut, malu, dan jijik. Data hasil analisis tingkat emosional positif 
peserta didik pada pembelajaran kimia dapat dilihat pada Tabel 3 yang menunjukkan 
rincian analisis persentase tingkat emosional negatif pada peserta didik berbeda-beda. Rata-
rata persentase pada setiap indikator emosi negatif yaitu emosi marah, sedih, takut, malu, 
dan jijik berturut-turut yaitu sebesar 41,85, 49,44, 62,48, 54,65, dan 51,07%. Rata-rata 
tingkat emosional negatif keseluruhan sebesar 51,90% dan termasuk kategori cukup. 
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TABEL 1.  Data Hasil Analisis Persentase Tingkat Emosional dan Nilai UAS Kimia Peserta Didik Pada 
Pembelajaran Kimia di Kelas XII IPA  

No Responden 
Persentase Tingkat 

Emosional (%) 
Kategori Tingkat 

Emosional 
Nilai UAS Kimia 

Kategori Nilai UAS 
Kimia 

1. R30 81,14  Tinggi 75,00 Cukup Baik 
2. R27 72,57  Cukup 77,00 Cukup Baik 
3. R17 67,62  Cukup 69,00 Kurang 
4. R36 66,67 Cukup 79,00 Cukup Baik 
5. R8 66,10 Cukup 48,00 Kurang 
6. R33 65,71 Cukup 81,00 Baik 
7. R13 63,24 Cukup 54,00 Kurang 
8. R20 62,29 Cukup 71,00 Cukup Baik 
9. R21 62,29 Cukup 63,00 Kurang 

10. R31 62,10 Cukup 33,00 Kurang 
11. R6 61,71 Cukup 59,00 Kurang 
12. R12 61,52 Cukup 83,00 Baik 
13. R29 60,57 Cukup 56,00 Kurang 
14. R32 60,00 Cukup 21,00 Kurang 
15. R16 59,43 Cukup 37,00 Kurang 
16. R18 59,43 Cukup 53,00 Kurang 
17. R15 58,67 Cukup 82,00 Baik 
18. R1 58,48 Cukup 53,00 Kurang 
19. R5 58,29 Cukup 57,00 Kurang 
20. R35 57,90 Cukup 78,00 Cukup Baik 
21. R19 56,00 Cukup 70,00 Cukup Baik 
22. R7 55,81 Cukup 52,00 Kurang 
23. R25 55,24 Cukup 45,00 Kurang 
24. R10 54,67 Cukup 48,00 Kurang 
25. R26 53,52 Cukup 53,00 Kurang 
26. R2 53,33 Cukup 63,00 Kurang 
27. R34 52,95 Cukup 72,00 Cukup Baik 
28. R9 51,24 Cukup 69,00 Kurang 
29. R14 50,86 Rendah 59,00 Kurang 
30. R28 50,10 Rendah 78,00 Cukup Baik 
31. R3 48,57 Rendah 47,00 Kurang 
32. R37 47,62 Rendah 73,00 Cukup Baik 
33. R4 47,05 Rendah 63,00 Kurang 
34. R22 46,10 Rendah 70,00 Cukup Baik 
35. R38 38,67 Rendah 65,00 Kurang 
36. R39 37,14 Rendah 49,00 Kurang 
37. R11 36,95 Rendah 72,00 Cukup Baik 
38. R24 30,29 Rendah 33,00 Kurang 
39. R23 27,62 Rendah 48,00 Kurang 

Rata – rata   55,37% Cukup 60,46 Kurang 
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TABEL 2 Data Hasil Analisis Persentase Tingkat Emosional Positif Peserta Didik Pada 
Pembelajaran Kimia 

R 

Emosi Positif 
Rata-rata emosi 
positif peserta 

didik (%) 
K Bahagia Berani Haru Cinta 

Persentase 
(%) 

Persentase 
(%) 

Persentase 
(%) 

Persentase 
(%) 

R30 90,72 74,36 93,33 86,67 86,27 Tinggi 
R8 84,64 41,03 100,00 93,33 79,75 Tinggi 

R27 86,09 53,85 83,33 83,33 76,65 Tinggi 
R36 78,94 69,23 76,67 76,67 75,38 Cukup 
R35 88,31 48,72 73,33 90,00 75,09 Cukup 
R13 79,93 43,59 100,00 76,67 75,05 Cukup 
R20 81,93 56,41 86,67 70,00 73,75 Cukup 
R33 81,16 43,59 90,00 80,00 73,69 Cukup 
R15 91,50 61,54 60,00 80,00 73,26 Cukup 
R37 76,33 79,49 53,33 76,67 71,45 Cukup 
R29 81,45 43,59 90,00 66,67 70,43 Cukup 
R32 82,83 56,41 66,67 66,67 68,14 Cukup 
R21 76,38 43,59 73,33 73,33 66,66 Cukup 
R18 71,57 46,15 93,33 53,33 66,10 Cukup 
R6 74,69 58,97 66,67 63,33 65,92 Cukup 

R31 77,58 38,46 66,67 80,00 65,68 Cukup 
R16 77,58 61,54 73,33 50,00 65,61 Cukup 
R38 76,57 61,54 70,00 53,33 65,36 Cukup 
R12 80,00 51,28 63,33 66,67 65,32 Cukup 
R11 62,54 74,36 56,67 66,67 65,06 Cukup 
R1 58,21 48,72 73,33 73,33 63,40 Cukup 

R19 69,11 46,15 66,67 66,67 62,15 Cukup 
R7 78,74 46,15 53,33 60,00 59,56 Cukup 

R17 82.42 15,38 73,33 66,67 59,45 Cukup 
R34 71.16 56,41 50,00 53,33 57,73 Cukup 
R2 63.,12 56,41 60,00 46,67 56,55 Cukup 

R26 69,11 30,77 70,00 53,33 55,80 Cukup 
R9 74,28 23,08 56,67 60,00 53,50 Cukup 

R25 68,33 35,90 50,00 53,33 51,89 Cukup 
R10 81,18 12,82 56,67 56,67 51,83 Cukup 
R28 70,07 53,85 20,00 60,00 50,98 Rendah 
R4 66,69 46,15 43,33 46,67 50,71 Rendah 
R3 56,06 46,15 53.33 43,33 49,72 Rendah 
R5 72,61 43,59 16,67 53,33 46,55 Rendah 

R14 64,42 30,77 33,33 56,67 46,30 Rendah 
R24 57,87 66,67 0,00 60,00 46,14 Rendah 
R39 64,01 28,21 46,67 40,00 44,72 Rendah 
R23 64,28 53,85 6,67 36,67 40,36 Rendah 
R22 65,29 17,95 26,67 43,33 38,31 Rendah 

Rata-rata 
(%) 

74,30 
(cukup) 

47,86 
(cukup) 

61,37 
(cukup) 

63,68 
(cukup) 

61,80 Cukup 

 

 

 

 

 

 

  
 
 
 
 

 GAMBAR 2 Diagram Persentase Tingkat Emosional Positif Peserta Didik Pada Pembelajaran 
Kimia 
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 TABEL 3 Data Hasil Analisis Persentase  Tingkat Emosional Negatif Peserta Didik Pada 
Pembelajaran Kimia 

R 

Emosi Negatif Rata-rata 
emosi positif 
peserta didik 

(%) 

K Marah Sedih Takut Malu Jijik 

Persentase 
(%) 

Persentase 
(%) 

Persentase 
(%) 

Persentase 
(%) 

Persentase 
(%) 

R30 70,58 84,21 87,22 91,67 100,00 86,74 Tinggi 
R17 62,67 73,68 93,89 63,19 100,00 78,69 Tinggi 
R27 60,16 78,95 86,67 88,19 50,00 72,79 Cukup 
R8 33,16 87,72 84,44 88,19 50,00 68,70 Cukup 

R21 42,83 59,65 83,89 79,86 66,67 66,58 Cukup 
R13 38,70 71,93 77,78 84,03 50,00 64,49 Cukup 
R33 46,15 78,95 80,56 63,89 50,00 63,91 Cukup 
R18 38,05 61,40 84,44 72,92 58,33 63,03 Cukup 
R36 47,83 64,91 77,22 74,31 50,00 62,85 Cukup 
R12 49,37 66,67 78,33 68,06 50,00 62,49 Cukup 
R31 39,74 64,91 66,11 72,92 66,67 62,07 Cukup 
R29 43,96 52,63 84,44 65,28 58,33 60,93 Cukup 
R6 56,63 52,63 57,78 59,03 75,00 60,21 Cukup 

R19 42,94 43,86 83,33 80,56 50,00 60,14 Cukup 
R10 53,49 45,61 65,56 60,42 75,00 60,02 Cukup 
R16 49,40 68,42 72,22 49,31 58,33 59,54 Cukup 
R25 50,06 42,11 68,33 67,36 66,67 58,91 Cukup 
R1 52,48 63,16 64,44 56,94 50,00 57,41 Cukup 

R20 52,28 59,65 62,22 45,14 58,33 55,53 Cukup 
R5 68,69 31,58 60,00 66,67 50,00 55,39 Cukup 
R2 49,57 50,88 53,89 52,78 58,33 53,09 Cukup 
R7 46,05 45,61 59,44 54,86 58,33 52,86 Cukup 

R32 49,21 50,88 53,33 51,39 50,00 50,96 Rendah 
R9 34,88 47,37 75,00 60,42 33,33 50,20 Rendah 

R26 54,10 42,11 52,78 42,36 58,33 49,94 Rendah 
R3 37,20 56,14 55,56 52,08 41,67 48,53 Rendah 

R15 36,42 42,11 56,67 45,14 58,33 47,73 Rendah 
R14 44,68 52,63 59,44 37,50 41,67 47,18 Rendah 
R35 34,10 45,61 62,22 57,64 33,33 46,58 Rendah 
R28 27,17 47,37 68,89 46,53 41,67 46,32 Rendah 
R34 55,58 40,35 54,44 46,53 33,33 46,05 Rendah 
R22 28,99 47,37 61,11 74,31 16,67 45,69 Rendah 
R4 44,12 40,35 49,44 27,78 33,33 39,01 Rendah 

R39 13,59 7,02 60,00 51,39 58,33 38,07 Rendah 
R37 22,27 38,60 56,67 13,89 41,67 34,62 Rendah 

R38 18,40 7,02 6,11 0,00 66,67 19,64 
Sangat 
Rendah 

R11 6,64 10,53 13,89 12,50 8,33 10,38 
Sangat 
Rendah 

R23 13,95 3,51 12,22 4,17 16,67 10,10 
Sangat 
Rendah 

R24 16,04 0,00 6,67 2,08 8,33 6,62 
Sangat 
Rendah 

Rata-
rata (%)  

41,85 
(Rendah) 

49,44 
(Rendah) 

62,48 
(Cukup) 

54,65 
(Cukup) 

51,07 
(Cukup) 

51,90 Cukup 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 GAMBAR 3 Diagram Persentase Tingkat Emosional Negatif Peserta Didik Pada Pembelajaran 
Kimia 
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PEMBAHASAN 

1. Tingkat Emosional Peserta Didik 
 SMA Negeri 1 Jayapura adalah salah satu sekolah unggulan di Kota Jayapura yang 
mempunyai fasilitas cukup lengkap dan memadai serta pengalaman pembelajaran 
menunjukkan bahwa sekolah tersebut mempunyai cukup banyak prestasi. Prestasi yang diraih 
menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual dan keterampilan peserta didik di sekolah tersebut 
cukup baik, namun rata-rata sekolah yang ada hanya cenderung memperhatikan kemampuan 
kognitif dan keterampilan peserta didik saja tanpa melihat bagaimana sikap peserta didik dalam 
belajar, sikap peserta didik ini dapat dilihat dari tindakan yang muncul ketika diberikan 
stimulus misalnya dari lingkungan sekolah, tindakan tersebut terlihat dari tingkat emosional 
berupa luapan perasaannya ketika menghadapi suatu kondisi, tingkat emosional yang muncul 
tersebut akan memunculkan tingkah laku peserta didik.  
 Ananta (Lestari,2019) menyatakan, terdapat peserta didik yang mempunyai kecerdasan 
intelektual tinggi tetapi memperoleh prestasi belajar yang relatif rendah, namun ada peserta 
didik yang memiliki kecerdasan intelektual yang relatif rendah namun dapat meraih prestasi 
belajar yang tinggi, untuk itu faktor kecerdasan intelektual bukan satu-satunya penentu 
keberhasilan dalam pendidikan melainkan faktor lainnya ialah kemampuan pengelolaan tingkat 
emosional. Melalui pengelolaan tingkat emosional, peserta didik akan mampu mengelola 
perasaannya, kemampuan memotivasi diri, kesanggupan tegar menghadapi frustasi, 
kesanggupan mengendalikan dorongan dan kepuasaan sesaat, mengatur suasana hati, mampu 
berempati dan bekerja sama dengan orang lain (Kurnia & Wahono, 2021).  
 Pengelolaan emosional yang baik pada peserta didik akan mendorongnya untuk lebih 
berprestasi, artinya kemampuannya dalam memahami kelemahan dan kelebihan yang ada 
berpengaruh terhadap hasil belajarnya, jika peserta didik mampu memahami kelemahannya 
dengan baik maka akan berusaha untuk memecahkan masalahnya secara mandiri atau dengan 
bantuan orang lain. Peserta didik dengan kemampuan mengelola emosionalnya yang baik 
mampu memanfaatkan waktu yang ada untuk menyelesaikan serangkaian tugas belajar dengan 
baik sehingga dengan pengelolaan emosional seseorang dapat mencapai kesuksesan di 
lingkungan sekitarnya dalam berkomunikasi baik di sekolah maupun masyarakat, sehingga 
pengetahuan pihak sekolah dan guru sangat diperlukan terkait emosional peserta didik dalam 
pembelajaran, untuk itu penelitian ini dilakukan untuk menganalisis tingkat emosional peserta 
didik dalam pembelajaran terkhususnya pembelajaran kimia (Lestari., 2019). 
 Analisis tingkat emosional peserta didik pada pembelajaran kimia yang telah diperoleh 
kemudian dipahami dengan menggunakan data hasil belajar yaitu nilai UAS Kimia Semester 
Ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023 sebagai indikator untuk menganalisis. Tabel 1 menunjukkan 
sebagian besar peserta didik memiliki persentase tingkat emosional dan nilai UAS Kimia yang 
berbeda, dari responden 17, 8, 13, 21, 31, 6, 29, 32, 16, 18, 1, 5, 7, 25, 10, 26, 2, dan 9 yang 
memiliki tingkat emosional pada kategori cukup dengan nilai UAS kimia tergolong kurang baik. 
Fakta tersebut menunjukkan bahwa walaupun tingkat emosional peserta didik tergolong pada 
kategori cukup, tetapi hasil belajar menunjukkan peserta didik masih tergolong kurang. Sama 
halnya dengan responden 30 yang memiliki tingkat emosional pada kategori tinggi dengan nilai 
UAS kimia pada kategori cukup baik yang menujukkan bahwa persentase tingkat emosionalnya 
lebih tinggi daripada hasil belajarnya. Data tersebut menunjukkan bahwa peserta didik 
memiliki tingkat emosional yang lebih tinggi daripada hasil belajar kimianya. Tabel 1 
menunjukkan perbedaan lainnya yaitu pada responden 33, 12 dan 15, yang memiliki tingkat 
emosional pada kategori cukup dengan nilai UAS kimia pada kategori baik. Hal ini menunjukkan 
bahwa peserta didik yang mempunyai tingkat emosional cukup mempunyai hasil belajar pada 
kategori baik, sama halnya dengan responden 27, 36, 20, 35, 19 dan 34, yang memiliki tingkat 
emosional pada kategori cukup dengan nilai UAS kimia pada kategori cukup baik. Fakta tersebut 
menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual mempengaruhi tingkat emosional peserta didik 
dalam belajar kimia. Pengaruh positif ini bermakna semakin baik dalam menjaga tingkat 
emosional, maka akan berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik tersebut (Kurnia & 
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Wahono, 2021). Sebaliknya, responden 14, 3, 4, 38, 39, 24, dan 23 yang memiliki tingkat 
emosional pada kategori rendah dengan nilai UAS Kimia juga pada kategori kurang baik 
menunjukkan bahwa luapan perasaan peserta didik berada pada kategori rendah, artinya 
apapun kondisi yang dialami, peserta didik memiliki luapan perasaanya baik emosi positif 
maupun negatif yang rendah sehingga tidak terpengaruh dengan situasi yang ada. Kondisi 
tersebut berkaitan dengan faktor internal, yakni kemauan/keinginan belajar yang tergolong 
rendah dan juga kecerdasan intelektual peserta didik yang rendah. Semakin tinggi motivasi 
belajar maka akan semakin baik pula hasil belajar peserta didik (Daud, 2012).  
 Analisis dari Tabel 1 juga menunjukkan fakta yang berbeda, terlihat dari responden 28, 
37, 22, dan 11 yang memiliki tingkat emosional pada kategori rendah dengan nilai UAS kimia 
pada kategori cukup baik. Kondisi tersebut mengungkapkan bahwa peserta didik memiliki 
luapan emosionalnya dengan kategori rendah dan mempunyai kecerdasan intelektual yang 
cukup baik. Data menunjukkan bahwa luapan perasaan peserta didik tersebut berada pada 
kategori rendah, artinya apapun kondisi yang dialami peserta didik menjaga luapan perasaanya 
sehingga tidak terpengaruh dengan situasi yang ada dan memiliki hasil belajar kimia pada 
kategori cukup baik. Responden 28, 37, 22, dan 11 adalah peserta didik yang memiliki tingkat 
emosional rendah sehingga tidak terpengaruh saat dihadapkan pada kondisi apapun, peserta 
didik tersebut memiliki prestasi yang cukup baik dari hasil belajar. Luapan tingkat emosional 
peserta didik berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik, artinya semakin baik 
dalam menjaga emosionalnya maka semakin baik pula hasil belajarnya (Daud, 2012).  

2. Tingkat Emosional Positif Peserta Didik 
 Tabel 2 menunjukkan data analisis tingkat emosional positif peserta didik yang berbeda. 
Rata-rata persentase pada setiap indikator emosi positif yaitu emosi bahagia, berani, haru, dan 
cinta berturut-turut sebesar 74,30, 47,86, 61,37, dan 63,68% dengan rata-rata keseluruhan 
sebesar 63,68% pada kategori cukup. Gambar 2 juga menunjukkan rata-rata persentase tingkat 
emosional positif peserta didik dengan kategori tinggi, cukup, rendah, dan sangat rendah 
berturut-turut sebesar 7,69, 69,23, 23,08, dan 0,00%. Emosi positif adalah emosi yang perlu 
dinaikkan/ditingkatkan dalam batasan tertentu seperti perasaan senang, cinta, dan ketertarikan 
sehingga emosi bahagia akan mendorong tawa/tentram dalam hati. Rata-rata emosi bahagia 
peserta didik sebesar 74,30%. Peserta didik artinya dapat meluapkan perasaan bahagianya 
dengan cukup baik selama pembelajaran kimia, seperti rasa kebahagiaan ketika mendapatkan 
pengetahuan, proses pembelajaran yang diikuti dengan baik mampu memberikan hasil yang 
baik pula misalnya dalam pengerjaan latihan soal dengan benar sehingga merasakan kepuasan 
dan kebanggan tersendiri, serta hasil belajar yang didapatkan seperti tugas dan ujian kimia 
sangat memuaskan. Emosi berani peserta didik sebesar 47,86% pada kategori rendah, artinya 
keberanian peserta didik dalam belajar perlu ditingkatkan, berani dalam pembelajaran 
berkaitan dengan rasa percaya diri peserta didik ketika dihadapkan pada kondisi tertentu. Data 
emosi berani yang didapatkan ini tergolong pada kategori rendah sehingga peserta didik harus 
mengurangi rasa ketidakpercayaan dirinya, seperti berani untuk bertanya, berani 
mengungkapkan pendapat, serta berani mengerjakan latihan soal yang diberikan. 
 Emosi haru peserta didik sebesar 61,37% dengan kategori cukup, emosi haru ini 
berkaitan dengan keikutsertaan perasaan atau turut merasakan perasaan orang lain 
disekitarnya. Peserta didik yang memiliki emosi haru cukup baik artinya individu tersebut 
meluapkan emosi akibat turut serta dengan perasaan orang lain sehingga turut merasakan apa 
yang dialami. Haru berbeda dengan iba, haru lebih merujuk kepada merasakan kebahagiaan 
orang lain sedangkan iba merujuk kepada perasaan kasihan. Responden 5, 23, dan 24 
mempunyai emosi haru pada kategori sangat rendah yaitu 16,67, 6,67, dan 0,00% artinya 
mereka tidak turut merasakan hal yang dialami orang lain. Berbeda dengan responden 8 dan 13 
yang memiliki emosi haru sebesar 100,00%, artinya mereka sangat tersentuh perasaanya ketika 
melihat suatu kondisi terjadi pada orang lain disekitarnya. Emosi cinta peserta didik berada 
pada kategori cukup dengan persentase 63,68%. Cinta dalam hal ini adalah kesukaan/kemauan 
untuk mengikuti pembelajaran, seperti merasa suka untuk mengerjakan tugas kimia, suka 
untuk belajar kimia di sekolah dan bimbingan di luar sekolah, dan kemauan untuk belajar kimia 
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walaupun materi yang disampaikan sulit dipahami tetapi tetap mengikuti dengan baik. Secara 
keseluruhan tingkat emosional positif peserta didik sudah cukup baik dengan sebesar 69,23% 
berada pada kategori cukup.  

3. Tingkat Emosional Negatif Peserta Didik 
 Tabel 3 menunjukkan data analisis tingkat emosional negatif peserta didik dengan hasil 

yang berbeda. Rata-rata persentase pada setiap indikator emosi negatif yaitu emosi marah, 
sedih, takut, malu, dan jijik berturut-turut sebesar 41,85, 49,44, 62,48, 54,65, dan 51,07%. 
Gambar 3 menunjukkan persentase tingkat emosional negatif pada pembelajaran kimia dengan 
kategori tinggi, cukup, rendah, dan sangat rendah berturut-turut sebesar 5,13, 51,28, 33,33, dan 
10,26%. Data tersebut menunjukkan peserta didik meluapkan emosi negatif dengan kategori 
cukup. Emosi negatif yaitu emosi yang perlu diturunkan dalam batasan tertentu seperti 
perasaan amarah, kesal, malu, ketakutan, dan kesedihan. Rata-rata emosi marah peserta didik 
sebesar 41,85% pada kategori rendah. Data menunjukkan bahwa peserta didik meluapkan 
tingkat emosional amarahnya dengan cukup baik karena berada pada kategori rendah, misalnya 
pada saat mendapatkan gangguan dari teman kelas saat belajar tetapi sebesar 69,23% peserta 
didik tidak marah, namun saat kondisi tertentu misalnya ketika beberapa anggota kelompok 
tidak membantu mengerjakan tugas kimia sebanyak 51,28% peserta didik merasa kesal. Namun 
dengan kondisi-kondisi yang memunculkan perasaan marah/kesal tersebut membuat rata-rata 
peserta didik dengan persentase 41,85% berada pada kategori rendah, yang artinya peserta 
didik memiliki luapan perasaan marahnya dengan cukup baik karena berada pada kategori 
kurang.  

 Rata-rata emosi sedih peserta didik sebesar 49,44% dengan kategori rendah. Data 
menunjukkan bahwa peserta didik memiliki tingkat emosional sedih yang rendah. Emosi sedih 
yang dialami misalnya pada saat kesulitan dalam mengerjakan tugas kimia, permasalahan 
dengan orang tua yang mengganggu konsentrasi belajar kimia, pembelajaran yang dilakukan 
secara online, keadaan-keadaan tersebut dapat membuat peserta didik cukup merasa sedih, 
seperti responden 8 yang memiliki tingkat emosi sedih sebesar 87,72% dengan kategori tinggi, 
artinya peserta didik tersebut memiliki luapan perasaan sedihnya yang sangat tinggi terlihat 
juga dari nilai UAS kimianya pada kategori kurang artinya hal yang diinginkan tidak sesuai 
harapan membuat sedih yang mendalam dan berpengaruh juga terhadap hasil belajarnya, 
berbeda dengan responden 24 dan 23 yang memiliki tingkat emosi sedih sebesar  0,00% dan 
3,51%, artinya keduanya ini memiliki luapan perasaan sedih yang kecil walaupun keadaan yang 
diinginkan tidak sesuai yang diharapkan. Rata-rata emosi takut peserta didik sebesar 62,48% 
pada kategori cukup. Data menunjukkan bahwa peserta didik memiliki tingkat emosional takut 
yang cukup tersebut harus diturunkan karena perasaan cemas, was-was, khawatir, dan 
sebagainya dapat mengganggu kepercayaan diri sehingga menimbulkan rasa psimis. Rasa takut 
dalam pembelajaran misalnya merasa cemas saat akan melaksanakan ujian kimia, merasa 
cemas saat diminta pendapat dalam berdiskusi, takut ditunjuk untuk mengerjakan latihan soal 
di depan kelas, takut ketika mengenai bahan kimia saat praktikum dan sebagainya. Perasaan 
takut pada kondisi tersebut harus diturunkan karena dapat mengganggu diri sendiri ketika 
sedang belajar.  

Rata-rata emosi malu peserta didik sebesar 54,65% pada kategori cukup. Data 
menunjukkan bahwa responden 27 dan 30 memiliki rata-rata tingkat emosi malu sebesar 
88,19% dan 91,67% yang tergolong pada kategori tinggi, sedangkan responden 38 dan 24 
memiliki rata-rata tingkat emosi malu sebesar 0,00% dan 2,08% dengan kategori rendah, 
responden 27 dan 30 harus mampu menurunkan perasaan malu ataupun gugup ketika sedang 
menghadapi suatu kondisi seperti responden 38 dan 24 yang memiliki tingkat emosi malu pada 
kategori sangat rendah. Pada kegiatan pembelajaran, perasaan malu dapat muncul seperti malu 
untuk bertanya kepada teman yang sudah paham, merasa gugup ketika melaksanakan 
presentasi, gugup ketika akan diadakan ujian kimia, dan lain sebagainya. Rata-rata emosi jijik 
peserta didik sebesar 51,07% pada kategori cukup. Data menunjukkan bahwa responden 11 
dan 24 memiliki rata-rata persentase tingkat emosi jijik sebesar 10,38% dan 6,62% pada 
kategori sangat rendah, sedangkan responden 30 dan 17 memiliki rata-rata sebesar 100,00% 
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pada kategori tinggi. Perasaan jijik pada pembelajaran kimia misalnya ruangan kelas yang 
beraroma tidak mengenakkan sehingga mengganggu konsentrasi belajar, keadaan kelas yang 
kotor, pelaksanaan praktikum yang menggunakan bahan kimia berbau menyengat, dan tidak 
sengaja tersentuh bahan kimia saat praktikum.  

 
KESIMPULAN 
 
Rata-rata tingkat emosional positif peserta didik pada pembelajaran kimia sebesar 61,80% pada 
kategori cukup dengan persentase emosi bahagia, berani, haru, dan cinta berturut-turut adalah 
74,30, 47,86, 61,37, dan 63,68%. Rata-rata tingkat emosional negatif peserta didik pada 
pembelajaran kimia sebesar 51,90% pada kategori cukup dengan persentase emosi marah, 
sedih, takut, malu, dan jijik berturut-turut adalah 41,85, 49,44, 62,48, 54,65, dan 51,07%. 
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